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ABSTRACT 

Perkembangan sektor pariwisata sebagai upaya pemerintah dalam memberikan manfaat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Permasalahan sektor pariwisata adalah belum maksimalnya potensi-potensi pemberdayaan Sumber Daya Alam dibeberapa wilayah indonesia dalam pengelolaan sering tidak gagal dalam memetakan potensi-potensi yang bisa dijadikan industri pariwisata. Peneliti fokus pada teori PEST Analysis Model yang merupakan faktor dalam mengindentifikasi perkembangan hingga potensi sebuah objek yang diperkirakan akan memberikan dampak positif maupun dampak negatif. Adapun penelitian mengunakan metode studi kepustakaan meliputi case study pariwisata di Pulau Benan dengan teknik analysis content.  Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor politik, ekonomi, sosial dan teknologi dalam pengembangan sektor pawiwisata pulau benan sangat besar pengaruhnya terhadap potensi pengembangan pariwisata di kabupaten lingga dalam waktu jangka panjang, kemudian analisa peneliti akan potensi pariwisata pulau benan bisa dijadikan contoh terhadap beberapa pulau yang ada di kabupaten lingga. Selain itu peneliti juga memberikan alternatid model pengembangan potensi pariwisata skala prioritas dengan konsep pariwisata berkelanjutan dan pemberdayaan masyarakat memlibatkan pengiat industri pariwisata. Hal ini dimaksud harus mendapatkan dukungan dari pemerintah provinsi maupun pemerintah pusat demi terciptanya pariwisata yang tepat sasaran dengan menjaga kultur "Bunda Tanah Melayu" sebagai slogan kabupaten lingga dalam rangka memberikan dampak yang baik pada perekonomian masyarakat daerah. 

Kata Kunci : Analisis PEST, Pariwisata, Pulau Benan
PENDAHULUAN
Di Indonesia, Sektor pariwisata merupakan kekayaan sumber daya alam yang besar dikarenakan indonesia bagian dari negara kepulauan dan pengelolaan serta perkembangannya tentang pariwisata meningkat pada setiap tahunnya. Sebagaimana muncul pada laporan World Tourism Organization (WTO) pada tahun 2018, berdasarkan kunjungannya sebanyak 15.810.305 pengunjung dari penjuru seluruh dunia yang datang ke indonesia. Salah satu penyebabnya tingginya kunjungan wisatawan asing ke indonesia adalah pengembangan pariwisata halal yang menjadi salah satu branding indonesia (Widagdyo, 2015; Widhasti et al, 2017), memegang konsep pariwisata yang berkelanjutan (Hengky & Kikvidze, 2018) dan menciptakan strategi melalui branding dengan keterlibatan pihak swasta bekerjasama pengiat industri pariwisata (Nuzululita et al, 2020). Semakin meningkatnya sektor pariwisata di Indonesia tentunya akan berdampak terhadap potensi-potensi pariwisata baru yang masih belum dieksplorasi dengan baik dari berbagai wilayah yang selama ini belum bisa dikelola secara maksimal.

Realitas yang ada saat ini keberhasilan dari sektor pariwisata tidak hanya diukur dengan indikator dan meningkatnya jumlah kunjungan pariwisata di Indonesia, melainkan kelemahan yang terjadi diantaranya ketidakaturan aspek amenitas dan aksebilitas serta jaminan keamanan bagi wisatawan mancanegara berkunjung ke indonesia (Bachri, 2018). Hal ini terjadi di destinasi wisata di daerah-daerah yang tidak kurang diawasi oleh pemerintah pusat, demi terwujudnya keamanan dan ketertiban pariwisata perlunya evaluasi pengelolaan destinasi wisata di daerah tepatnya dibeberapa pulau yang ada di Indonesia dengan memperhatikan status sosial dan status ekologi diwilayah tersebut (Kurniawan, Adrianto, Bengen, & Prasetyo, 2019). 

Di berbagai wilayah indonesia sektor pariwisata memang cukup menjanjikan yaitu penyumbang devisa indonesia dimasa depan karena baik pemerintah maupun swasta mempunyai program yang memberikan dampak kemajuan suatu daerah, data menunjukan sebanyak 17 miliar USD penerimaan negara dari sektor pariwisata pada tahun 2018 dan diprediksi akan naik hingga mencapai 21 miliar USD (Thomas, 2019). Pada saat ini indonesia mengalami keterburukan disektor pariwisata yang merupakan penyumbang devisa terbesar, akibat penyebaran Coronavirus Disease (COVID-19) di indonesia membuat menurun pendapatan devisa hal ini dengan terancam kehilangan 350 juta USD. Berdasarkan data Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS) Republik Indonesia (Anggita, 2020) dengan kasus seperti pemerintah pusat maupun pemerintah daerah harus mencari alternatif-alternatif serta kebijakan secara bersama untuk menghidupkan kembali sektor pariwisata.

Provinsi Kepulauan Riau (KEPRI) dikenal akan pariwisata bahari dimana peran pemerintah pusat dan pemerintah daerah meningkatkan akses infrastruktur yang dikelola secara berkelanjutan sehingga bisa di akses secara menyeluruh oleh wisatawan domestik dan wisata mancanegara (Karlina & Iskandar, 2017). Keseriusan pemerintah daerah Provinsi Kepulauan Riau pengembangan sektor industri pariwisata bisa 89 dilihat pada laporan Dinas Pariwisata KEPRI yang menunjukan sebanyak 2.590.802 kunjungan yang datang ke KEPRI melebihi target Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) yaitu 2,3 juta pengunjung, artinya potensi pariwisata di KEPRI sangat diminati oleh wisatawan mancanegara (Bintang, 2020) oleh karena itu potensi pariwisata KEPRI harus di kelola dengan manajemen yang baik dan segala regulasi maupun aturan yang mengatur pariwisata demi terciptanya kenyamanan pariwisata sesuai dengan kebutuhan perkembangan zaman dari waktu ke waktu.

Beberapa peneliti sebelumnya Kabupaten Bintan mengunakan pengembangan potensi pariwisata dengan pendekatan politik dan pengembangan ekonomi (Marina, 2012), kemudian di kabupaten Bintan pengembangan potensi pariwisata mengunakan analisis SWOT untuk melihat pengembangan potensi sektor pariwisata dengan hasil menunjukan bahwa mengembangkan potensi daya tarik wisata yang dimiliki Pulau Karimun seperti event-event wisata (2) meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap kegiatan wisata yang dilakukan. (3) menambah variasi objek daya tarik wisata yang lebih inovatif seperti olahraga air, outbond dan sebagainya dan yang terakhir yaitu (3) memperbaiki kualitas aksesibilitas dan meningkatkan fasilitas wisata yang terdiri dari tempat peribadatan, sarana informasi dan juga keamanan (Tiara & Darsiharjo, 2013) kemudian studi kasus di kota batam, potensi daya tarik wisatawan mengunakan konsep keterpaduan antara pulau ke pulau dalam pengembangan pariwisata dengan pendekatan rasionalitas (Nadjmi & Prayitno, 2013), Kabupaten Lingga pengembangan potensi pariwisata dengan mempromosi wisata pantai (Siam, 2015), Kabupaten Kepulauan Anambas mengunakan konsep berbasis kemaritiman dalam pengembangannya mengunakan pendekatan ekonomi masyarakat yang mengarah ke industri kepariwisataan kemaritiman (Arfandi & Adhayanto, 2017), Kabupaten Natuna pengembangan potensi dengan mengandalkan geowisata (Thariqy, Pristiwasa, & Hakim, 2019).

Desa Pulau Benan merupakan salah satu desa yang berada dalam Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga ternyata memiliki potensi Wisata Bahari yang layak untuk dikembangkan menjadi wisata unggul di Provinsi Kepeulauan Riau setelah Lagoi. Kepri berhasil membukukan Rp 4,8 triliun dari industri pariwisata sepanjang tahun 2017 lalu. Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan strategi pariwisata Desa Pantai Pulau Benan dapat dirumuskan dengan menggunakan SWOT dengan menerapkan Pariwisata Berbasis Masyarakat sebagai pendekatan pengembangan pariwisata (Akhirman & Nurhasanah, 2019). Pembaharuan dari tulisan ini adalah peneliti ingin mengungkapkan potensi sektor pariwisata pulau-pulau yang ada di Kabupaten Lingga dengan mengunakan teori oleh Ward & Peppard, (2002) yaitu model analisis PEST sebagai bentuk pendekatan dalam pengembangan potensi pariwisata di Pulau Benan Kabupaten Lingga.
Model ini sangat sukses sebagai bentuk analisa dalam menjangkau potensi Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Alam baik disektor swasta maupun sektor publik. seperti studi analisa potensi yang mengungkapkan bahwa model analisis PEST saling mempengaruhi terhadap potensi di lingkungannya serta faktor penunjang lainnya (Retnowati, 2010; Nofrizal, 2015; Sari et al., 2019), model analisa PETS sudah banyak dilakukan beberapa negara seperti singapura, serbia, malaysia, paskitan dan nigeria berbagai bidang sektor dalam menganalisa potensi yang dianggap berpengaruh terthadap perekonomian negara (Ha & Coghill, 2008; Stosic et al., 2012; Qamar et al., 2012; 
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TINJAUAN PUSTAKA
Model Analisis PEST pertama kali dikemukakan oleh Aguilar (1967) yang mengindentifikasi pengaruh lingkungan terhadap aktivitas bisnis yang meliputi faktor politik, faktor ekonomi, faktor sosial dan teknologi. PEST yang digunakan dalam rangka melihat startegi potensi kebutuhan pasar dikendarai oleh kelompok masyarakat atau unit organisasi. Perkembangan analisis PEST memprediksi situasi dan potensi strategi, masa depan organisasi, perencanaan daya tarik pemasaran atau sebuah ide. Analisis PEST ini dapat dikatagorikan sebagai peluang baik positif maupun negatif terhadap perkembangan dibidang pemasarannya.
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Sumber : Aguilar (1967)
Menurut Ward & Peppard, (2002:69) model analisis PEST dapat diuraikan faktor yang mempengaruhinya dalam lingkungannya yaitu 
1. Faktor Politik; Faktor-faktor politik berhubungan dengan bagaimana pemerintah melakukan intervensi dalam perekonomian. Secara khusus, faktor-faktor politik memiliki bidang-bidang termasuk kebijakan pajak, hukum perburuhan, hukum lingkungan, pembatasan perdagangan, tarif, dan stabilitas politik. Faktor-faktor politik juga dapat mencakup sebuah program janagka panjang yang ingin disediakan atau disediakan oleh pemerintah (barang-barang pantas) dan barang-barang yang tidak ingin disediakan oleh pemerintah (barang-barang pantas atau barang jelek). Selain itu, pemerintah memiliki dampak besar pada kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur suatu negara
2. Faktor Ekonomi; Faktor ekonomi termasuk pertumbuhan ekonomi, nilai tukar, tingkat inflasi, dan suku bunga. Faktor-faktor ini sangat memengaruhi cara bisnis beroperasi dan mengambil keputusan. Sebagai contoh, suku bunga mempengaruhi biaya modal perusahaan atau investasi industri oleh karenanya sejauh mana bisnis tumbuh dan berkembang. Nilai tukar dapat memengaruhi biaya ekspor barang dan penawaran serta harga barang impor dalam suatu ekonomi
3. Faktor Sosial; Faktor sosial meliputi aspek budaya dan kesadaran kesehatan, tingkat pertumbuhan populasi, distribusi usia, sikap karier dan penekanan pada keselamatan. Tren tinggi dalam faktor sosial memengaruhi permintaan akan produk perusahaan dan cara perusahaan itu beroperasi. Misalnya, populasi yang menua dapat menyiratkan tenaga kerja yang lebih kecil dan kurang bersedia (sehingga meningkatkan biaya tenaga kerja). Selain itu, perusahaan dapat mengubah berbagai strategi manajemen untuk beradaptasi dengan tren sosial yang disebabkan oleh hal ini (seperti merekrut pekerja yang lebih tua).

4. Faktor Teknologi; Faktor teknologi meliputi aspek teknologi seperti aktivitas R&D, otomatisasi, insentif teknologi, dan laju perubahan teknologi. Ini dapat menentukan hambatan untuk masuk, tingkat produksi minimum yang efisien dan mempengaruhi keputusan outsourcing. Selanjutnya, perubahan teknologi akan memengaruhi biaya, kualitas, dan mengarah pada inovasi.
Analisa PEST pada umunya bertujuan untuk mengakaji potensi pertumbuhan yang berorientasi pada dampak pendapatan sebuah objek yang di analisa sebagai aspek ekonomi marko yang mendukung mengevaluasi program saat perencaaan, yang sedang berjalan dan setelah dilakukan demi mengidentifikasi potensi yang akan terjadi (Slamanig, 2012).
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Sumber : Modifikasi Peneliti dari Miller, Vandome, & McBrewster (2011)
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research), dengan melakukan telaah terhadap sumber-sumber pustaka seperti buku-buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen lainnya baik cetak maupun online yang relevan dengan topik yang sedang dikaji pada penelitian ini. Studi kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Zed, 2014). Yin (2010) memberikan batasan yang lebih bersifat teknis dengan penekanan pada ciri-cirinya, Sementara Bogdan & Biklen (1998) studi kasus merupakan pengujian secara rinci terhadap satu latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu.

Ary, Jacobs, & Razavieh (1985) menjelasankan studi kasus hendaknya peneliti berusaha menguji organisasi atau individu secara mendalam. Kemudian Surakhmad (1980) membatasi pendekatan studi kasus sebagai suatu pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi yang berasal dari berbagai macam jurnal bereputasi, buku-buku yang berhubungan dengan pengembangan potensi pariwisata. Adapun teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis konten (content analysis). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Pariwisata Pulau Benan
Pulau benan merupakan pulau kecil yang terdapat di kabupaten lingga, provinsi kepulauan riau yang berada dikecamatan senayang. Letak geografis pulau benan membentuk busur kecil yang menghadap ke arah laut cina selatan atau yang sekarang menjadi laut natuna utara. Pulau ini berdampingan dengan pulau katang dan pulau nopong serta pulau merodong yang mempunyai luas 190.625 Ha dengan panjang 412.500 M. Pada umumnya masyarakat beban memiliki karakteristik menetap di rumah panggung sepanjang sisi barat pulau Benan sangat indah di pandang mata, Sebagian besar penduduk pulau Benan adalah Suku Melayu dan beberapa keluarga Suku Tiong Hoa. Selain menangkap ikan di laut penduduk pulau benan juga membuat keramba ikan, sebagian masyarakat lainnya mengolah hasil laut menjadi bentuk produk pangan lainnya, seperti kerupuk ikan, ikan teri Kering, cumi kering dan sebagainnya.
Pada tahun 2015 sebanyak 20 kapal pesiar yang labuh jangkar di laut Benan baru-baru ini. Kegiatan yang diberi nama "Cruise To Benan Island", ini sedikitnya di ikuti oleh 200 orang peserta dari berbagai negara. Mulai dari negara tetangga Singapura, Malaysia, Jepang hingga Amerika, Eropa dan Australia. Wisata bahari, dengan keindahan pantai putih, laut biru yang bersih mempesona tak di sia-siakan para wisatawan. Mulai dari berkeliling melihat pemukiman warga pesisir, snorkling, diving hingga ikut membaur dalam kesenian tradisional masyarakat yakni Joget Dangkong yang di siapkan oleh pengelola desa wisata desa Benan.

Gambar 1.

Penyambutan Wisatawan Asing Ke Pulau Benan dalam rangka

Wonderfull Sail to Indonesia 2019
Sumber : Humas Kemenparekraf
Pulau Benan merupakan tujuan wisata yang populer di kalangan wisatawan. Sajian utama Pulau Benan adalah wisata bahari. Pantai dengan pasir putih dan lautnya biru yang jernih semakin eksotik oleh rindang dan liuknya makin batang bohon kelapa yang ditiup angin. Dengan ketenangan yang dimiliki pantai pulau benan sangat cocok untuk menenangkan pikiran. Ketenangan pantai dan keindahannya nan eksotis, membuat suasana pantai ini terasa tenang dan damai. Kegiatan yang dapat dilakukan di pulau Benan yaitu menyelam dan snorkeling, karena Pulau Benan memiliki gelombang laut yang tenang. Para wisatawan dapat menikmati hidangan dibawah laut dengan berbagai jenis ikan dan terumbu karang. Selain itu. Bagi wisatawan yang ingin menikmati keindahan melihat bawah laut dan tidak membawa perlengkapan snorkeling, telah disediakan juga persewaan peralatan snorkeling dan juga menyelam.

Analisis PEST Pengembangan Potensi Pariwisata Pulau Benan

Model PEST merupakan sebagai upaya analisis terhadap kekuatan eksternal organisasi ataupun diluar dari sebuah program yang dapat mempengaruhi proses hasil yang diinginkan yang meliputi faktor politik, faktor ekonomi, faktor sosial dan teknologi. Dengan mengenali empat faktor tersebut, pengelolaan dalam pengembangan pariwisata di pulau benan mampu mendapatkan hasil yang maksimal melalui startegi-strategi yang dianggap tepat sasaran dalam jangka panjang. Adapun hasil analisis peneliti dalam pengembangan potensi pariwisata pulau benan adalah sebagai berikut :

Faktor Politik

Pada dasarnya faktor poltik sebagai strategi yang cukup memungkinkan sebuah wilayah akan mempermudah dalam pembangunan daerah dari sektor pawisata, di Pulau Benan yang terletak di kecamata senayang, pada tahun 2014 terjadinya APBD di Kabupaten Lingga mengalami defisit, sejumlah kegiatan pariwisata di pulau benan mengalami terkendala dengan adanya pemangkasan sejumlah anggaran terhadap Dinas Budaya dan Pariwisata Kabupaten Lingga (di kutip dari radar kepri 20 september 2014). Namun kenyataannya karena kuatnya faktor politik yang sangat kuat sehingga anggaran unttuk wisata pulau benan tidak di pangkas sama sekali, sejumlah kegiatan yang ada di Pulau Benan terus berjalan sesuai dengan plot anggaran yang telah direncanakan, seperti contoh Tour De Benan yang merupakan acara tahunan yang mengunakan APBD Kabupaten Lingga (Tambunan, 2014)
Alasan dipertahankan menurut peneliti ketika pemerintah kabupaten lingga sukses dalam penyelenggaraan program, maka kemampuan pemimpin daerah untuk menjaga citra politiknya semakin tinggi dan baik dimata masyarakat, anggaran yang menelan cukup besar meskipun tidak adanya transparansi dalam pembiayaan kegiatan Tour De Benan. Fasilitas yang di sediakan oleh Dinas Budaya dan Pariwisata Kabupaten Lingga salah satunya bekerjasama dengan agen travel Kota Batam dan Kota Tanjungpinang. Kemudian menyediakan kapal fery sebanyak 2 unit untuk membawa  wisatawan dari Tanjungpinang dan Batam yang sudah mendaftar,  menyewa rumah-rumah  warga yang dijadikan sebagai home stay bagi  para wisatawan. selain menyiapkan makan untuk wisatawan sebanyak 2 kali sehari dengan peserta manca negara maupun dari luar masyarakat Kabupaten Lingga berjumlah sebanyak 115 orang dengn lama kegiatan 2 hari. untuk penginapan para wistawan di pulau Benan terdapat 6 kotech kapasitas 10 orang, menyiapkan home stage, atau rumah warga, untuk ditempati para wisatawan yang datang berkunjung.

Analisa dari peneliti ialah faktor politik terhadap pariwisata sangat kuat pengaruhnya demi mempertahankan potensi pariwisata pulau benan agar dikenali oleh dunia, selain itu pendapatan aset daerah (PAD) yang masuk ke Kabupaten Lingga meningkat dari pada pihak kecamatan ataupun desa yang ada di Pulau Benan, hal ini terlihat jelas bahwasanya program Tour De Benan yang menjadi pejabat PPTK adalah Dinas Budaya dan Pariwisata Kabupaten Lingga. Seharusnya pihak Dinas memberikan pengelolaan dan pengembangan secara utuh dalam mengelola dan mengembangkan pariwisata yang ada di Pulau Benan. Mengelola dan mengembangkan pariwisata yang dimaksud ialah mulai dari sistem manajemen pengelolan, pemberdayaan masyarakat tempatan, dan memperhatikan faktor lingkungan yang akan berdampak terhadap potensi sumber daya alam yang seharusnya memiliki konsep pariwisata berkelanjutan.

Potensi faktor politik yang terjadi adalah program Tour De Benan ini akan terus berlanjut dan akan selalu menjadi program prioritas utama bagi pemeritah Kabupaten Lingga. Apalagi pada saat ini indonesia telah menyebarnya wabab COVID-19, pemerintah kabupaten lingga akan mencari langkah yang strategis dalam membangkitkan lagi sektor Pariwisata salah satunya yaitu ke Pulau Benan dikarenakan wilayah tersebut yang memiliki ketertarikan akan pulau tersebut akan diminati oleh wisatawan mancanegara.
Faktor Ekonomi


Perekonomian di pulau benan pada tahun 2019 akan memberikan dampak yang sangat besar terhadap masyarakat pulau benan, salah satunya komitemen pemerintah kabupaten lingga dalam pembangunan infrastruktur pariwisata di pulau benan. Sebagaimana di kutip garta.com dalam pemberitaannya, Panca (2019) menjelaskan bahwa PT Angkasa Wijaya Group (AWG) melakukan investasi di Pulau Benan Kabupaten Lingga sebesar 559, 8 miliar dengan luas wilayah industri pariwisata yang akan dibangun sebesar 78,58 Hektar dibuktikan penandatanganan komimen investasi dengan pemerintah kabupaten lingga demi mendorong pertumbuhan ekonomi dalam persaingan ekonomi global. adapun kerjasama yang sangat penting dalam pengelolaan investasi dibawah naungan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Perdagangan (DPMPTSPP) Kabupaten Lingga. Adapun syarat yang di ajukan oleh pemerintah kabupaten lingga dengan 3 syarat yaitu melibatkan masyarakat setempat, bekerjasama dengan badan usaha milik dareah (BUMD) Kabupaten Lingga dan memperhatikan kondisi lingkungan agar tetap lestari.

Analisa dari faktor ekonomi yang terjadi adalah perlu adanya pengawasan yang jelas dan terstruktur, kendala bisa diselesaikan agar investasi industri pariwisata dapat tercapainya perekonomian yang lebih baik. Apabila tanpa adanya badan pegawas maka regulasi dan kemitraan sesuai target dan sasaran investasi akan berdampak pada iklim perekonomian investasi tersebut, kemudian anggaran dalam pembangunan infrastruktur harus mempunyai dampak jangka panjang serta kebutuhan pariwisata pulau benan dengan mengutamakan skala prioritas. Skala prioritas yang dimaksud yaitu pengunaan anggaran yang ekonomis atau efesien agar kemanfaatan dalam pengembangan pembangunan industri pariwisata di pulau benan harusnya tepat sasaran. sehingga pemberdayaan masyarakat pulau benan memiliki peran penting agar terciptanya kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan.

Identifikasi dari peneliti potensi faktor ekonomi yang akan terjadi adalah industri pariwisata Pulau Benan secara positif akan meningkatnya perekonomian pekerja sektor informal yaitu UMKM dan pengiat industri pariwisata yang mengedepankan ekonomi kreatif seperti adanya gerai wisata yang menghasilkan pendapatan UMKM masyarakat Pulau Benan. Meningkatnya potensi faktor ekonomi merupakan dorongan partisipasi masyarakat sebagai aktor penentu perekonomian pariwisata di Pulau Benan. Produktivitas akan masyarakat Pulau Benan harus dijaga agar keberlangsungan industri pariwisata dengan menjaga kualitas hingga kuantitas infrastruktur pariwisata sesuai kebutuhan demi kenyamanan wisatawan berkunjung di Pulau Benan. Wisatawan pun yang hadir tidak ragu akan mengeluarkan biaya untuk insentif terhadap pariwisata di Pulau Benan karena mereka disajikan dengan pelayanan dan fasilitas yang di inginkan.  

Faktor Sosial

Faktor sosial merupakan faktor yang dipengaruhi oleh orang-orang disekitar kita. Peneliti telah mengidentifikasi faktor sosial yang terjadi pariwisata di pulau benan. Saat ini yang terjadi berdasarkan analisis peneliti terjadi perubahan sosial dimana peran masyarakat terhadap pariwisata Pulau Benan kecataman Katang Bidare memberikan pendapatnya melalui musyawarah rencana pembangungan (MUSREMBANG) tingkat kecamatan Katang Bidare di Pulau Benan (dikutip dari presmedia) berdasarkan informasi tersebut program unggulan yang di ajukan oleh masyarakat di kecamatan Katang Bidare adalah pariwisata Pulau Benan untuk pertama kalinya musyarembang kecamatan yang merupakan kecamatan baru dibentuk pada tahun ini (Aulia, 2020).

Hal ini kecamatan Katang Bidare memprioritaskan sektor pariwisata dikarenakan masyarakat menginginkan menjaga budaya sosial sesuai kebutuhan pariwisata Pulau Benan dengan tetap menjaga kultur "Bunda Tanah Melayu" dengan melihat serta mengantisipasi beberapa ancaman yang muncul. Seperti halnya ketika modal sosial dalam aktivitas kunjungan wisatawan yang hadir ke Pulau Benan memiliki sikap, dan pola prilaku dengan budaya kebaratan, dampak yang akan terjadi adalah masyarakat harus mengedukasikan berupa sosialisasi dan edukasi akan kultur melayu yang di berikan dalam kapasitas dan etika yang baik.

Faktor budaya yang memiliki potensi jangka panjang akan muncul yaitu adanya program wisata halal bagi pengunjung wisatawan asing, meskipun nantinya terdapat pro dan kontra dari berbagai pihak yang mempunyai kepentingan terhadap pariwisata di Pulau Benan tersebut, pastinya harus menghadirkan solusi yang baik, artinya hal yang di anggap wajar dalam sikap serta pola prilaku wisatawan yang hadir ke Pulau Benan tersebut harusnya mengikuti aturan serta budaya sosial yang selama ini masyarakat Pulau Benan jaga. Konsep wisata halal ini sebagai upaya mengantisipasi hal-hal dari kegiatan yang merusak dari nilai-nilai pariwisata sehingga semua yang berpartisipasi dalam aktivitas kepariwisataan bisa mendapatkan tujuan awal pariwisata Pulau Benan. Disisi positifnya potensi yang akan terjadi yaitu banyaknya kultur budaya melayu kabupaten lingga yang akan di edukasikan kepada wisatawan asing yang datang di Pulau Benan tersebut, karena melayu adalah identitas yang kuat akan adat istiadat melayu kerajaan melayu yang dijaga dengan memegang pepatah "tak kan melayu hilang dibumi".

Faktor Teknologi

Pada prinsipnya perkembangan zaman akan membutuhkan teknologi. Faktor teknologi kepariwisataan sangan dibutuhkan sebagai upaya promosi destinasi wilayah yang memiliki keindahan akan surganya yang masih alami lingkungannya. Kebutuhan teknologi di Pulau Benan saat ini yang bisa diidentifikasi adalah media masa. Peneliti menemukan banyaknya pemberitaan tentang Pulau Benan yang identik dengan wisatanya, hal ini terbukti beberapa media masa mengungkapkan banyak wisatawan yang berkunjung kesana. Berdasarkan google trend yang di telusuri oleh peneliti, dunia mencoba mengakses informasi dengan hasil tangkapan layar berikut ini : 

Gambar 1.
Tangkapan layar pencaharian tentang Pulau Benan di google trends 


Sumber : Google Trend 2020

Setelah didapatnya informasi di google trends, Pulau Benan memilki ketertarikan di penjuru dunia, sebagaimana diketahui sebanyak 20 negara pernah berkunjung ke pulau benan dalam kegiatan Sail To Indonesia 2019. Kemudian fasilitas teknologi yang ada di Pulau Benan dalam mendukung pariwisata, peneliti belum ditemukan pengunaan fasilitas teknologi yang mendukung kepariwisataan tersebut, keterbatasan oleh peneliti membuat sulit mendapatkan data primer maupun sekunder teknologi apa saja yang telah di terapkan dalam pengembangan pariwisata yang ada di Pulau Benan. 

Identifikasi terhadap teknologi yang ada dalam proses jangka panjang adalah jaringan komunikasi dan teknologi berbasis 4.0 seperti fasilitas internet, sebagaimana diketahui Pulau Benan memiliki akses yang sangat jauh oleh pusat ibu kota di Kabupaten Lingga, hal ini peneliti memiliki gambaran potensi jaringan teknologi dan teknologi pendukung lainnya akan menjadi fokus utama dari pelayanan publik, seperti akses manajemen paket wisata yang bisa terkoneksi dari semua platform yang menghubungkan kebutuhan pariwisata berbasis teknologi maupun informasi.

Penerapan Model Skala Prioritas Potensi Pengembangan Pariwisata

Skala prioritas dengan tujuan melakukan pemetaan potensi yang akan terjadi dimasa datang, mulai dari produktifitas dan kesejahteraan masyarakat menjadi skala prioritas dimana aktor memulai dengan melihat dan mempersiapkan kapasitas pengembangan parawisata, selanjutnya aktor-aktor tersebut berupaya mengidentifikasi potensi pariwisata dengan menyandingkan dua jenis prisip kapasitas pengembangan pariwisata yaitu aturan dan regulasi serta mitra dan investasi. Pemerintah daerah melakukan kerjasama pada pengelola pariwisata baik dibawah naungan BUMD (Publik) ataupun Perusahaan Industi Pariwisata (Private) membuat kesepakatan dengan mengunggulkan skala prioritas Potensi Pariwisata.  

Kemudian peneliti mengkasifikasikan analisis PEST model menjadi dua yaitu dampak PE dan Dampak ST, diklasifikan model ini dengan alasan tujuan model skala prioritas potensi pengembangan pariwisata yang diharapkan sesuai dengan fokus yang berbeda sebagai pembagian yang lebih efektif jika analisis PETS ini masih di gabungkan. Dampak PE hanya memfokuskan dirinya terhadap produktifitas yang nantinya mencapai tujuan terhadap pariwisata berkelanjutan, dengan tujuan produktifitas aktor ini bisa mempertahankan pariwisata dengan jangka waktu yang panjang. Begitu juga dengan Dampak ST, aktor lebih di fokuskan kepada kesejahteraan masyarakat didalam prosesnya nanti maka aktor yang mencapai tujuan mempertahankan pemberdayaan masyarakat di Pulau Benan.

Dampak PE dan Dampak ST ini saling berkaitan pengiat industri pariwisata, tanpa pengiat industri pairiwisata tidak akan memiliki tujuan yang jelas karena promotor kepariwisataan adanya pengerak dari pegiat industri pariwisata, bisa dari emangku kepentingan yang ada seperti pemerintah pusat, pemerintah daerah, para pengusaha dan orang yang ingin memberikan kontribusi terhadap pariwisata di indonesia. Pemberlakuan model ini tergolong baru untuk melihat pengunaan model yang cocok terhadap pariwisata yang diterapkan di pulau-pulau dengan kondisi berbeda dengan pariwisata di perkotaan maupun perdesaan yang tidak memiliki masalah yang komplit.

Bagan 4.
Model Skala Prioritas Potensi Pengembangan Pariwisata di Fokuskan

Pulau Benan, Kabupaten Lingga

Sumber : Olahan Peneliti Adopsi dari (Kelly, Kelliher, Power, & Lynch, 2020)
PENUTUP

Model analisis PETS serta model skala prioritas potensi pengembangan pariwisata yang di fokuskan ke Pulau Benan Kabupaten Lingga hanya mengkonfirmasi dan mengidentifikasikan sebagai salah satu contoh hal-hal yang akan terjadi melalui tahap dan proses analisis yang berdampak pada kepariwisataan di indonesia. Hasil dan pembahasan tentang pengembangan potensi pariwisatan Pulau Benan seharusnya menjadi tolak ukur bagaimana memprediksi dampak positif dan dampak negatif dengan mempengaruhi faktor politik, faktor ekonomi, faktor sosial dan faktor teknologi yang mempengaruhi lingkungan sebuah objek yang di analisis.

Pariwisata Pulau Benan pada dasarnya memiliki banyak sekali pengembangan potensi yang harus difokuskan karena tergolong baru dalam 10 tahun terakhir, akan tetapi perlu juga diperhatikan tidak semua pariwisata yang ada di indonesia berjalan dengan baik dalam pengelolaannya, khusus di Pulau Benan Kabupaten Lingga, peneliti memiliki 2 point utama rekomendasi yang harus dilakukan oleh pemangku kepentingan daerah dalam pengembangan sektor pariwisata Pulau Benan di Kabupaten Lingga yaitu :

1. Segera membentuk Badan Satuan Tugas Percepatan Pariwisata Kabupaten Lingga, hal ini diperlukan dalam mengantisipasi beberapa kendala yang belum muncul dalam pembahasan model analisis PETS pariwisata, pulau benan. Selain mengatisipasi, Badan satuan tugas ini mempunyai hak dan wewenang  memberantasi oknum ketika ada yang ingin mengagalkan, merusak dan mengambil keuntungan individu pariwisata pulau benan diluar masyarakat Pulau Benan tanpa seizin dari pengelolaan pariwisata sesuai aturan, regulasi, dan ketentuan kemitraan dan investasi industri pariwisata

2. Memperkuat Collaborative Governance dalam rangka mempercepat proses pembangunan infrastruktur, program ekonomi kerakyatan, program kebudayaan dan program pengembangan teknologi dengan mengajukan sebuah permohonan ke pemerintah pusat yang bisa di persiapkan untuk program jangka panjang. 4 komponen tersebut perlu karena pariwisata tidak cukup dengan partisipasi masyarakat pihak swasta dan pemerintah daerah. peran pemerintah pusat sangat diperlukan karena keterbatasan anggaran dalam proses pembangunan kepariwisataan di Pulau Benan Kabupaten Lingga.
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